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Abstract. Financial performance analysis can be seen from several financial ratios, one of which is the activity 

ratio. The purpose of this study was to determine the effect of activity ratios on investment decisions. The research 

method used is quantitative research method with secondary data. This research was conducted at PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk which is listed on the Bursa Efek Indonesia  for the period 2021 - 2023. The results of the 

study indicate that PT. Indofood Sukses Makmur Tbk needs to improve its operational efficiency, especially in 

managing inventory, receivables, and assets because the results of the study prove that the company's industry 

standards do not reach their targets in this study. Although the company has shown improvement in the 

management of receivables, there is still an opportunity to improve efficiency in the use of assets and inventory. 

By improving operational efficiency, the company can increase investment attractiveness and achieve better 

performance. 
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Abstrak. Analisis kinerja keuangan dapat dilihat dari beberapa rasio keuangan, salah satunya adalah rasio 

aktivitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas terhadap keputusan 

investasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Penelitian 

ini dilakukan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021 – 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Indofood Sukses Makmur Tbk perlu meningkatkan efisiensi 

operasionalnya terutama dalam pengelolaan persediaan, piutang, dan aset karena hasil penelitian membuktikan 

bahwa standar industri perusahaan tidak mencapai targetnya dalam penelitian ini. Meskipun perusahaan telah 

menunjukkan perbaikan dalam pengelolaan piutang, namun masih terdapat peluang untuk meningkatkan efisiensi 

dalam penggunaan aset dan persediaan. Dengan meningkatkan efisiensi operasional, perusahaan dapat 

meningkatkan daya tarik investasi dan mencapai kinerja yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Rasio Aktivitas, Kinerja Keuangan, Keputusan Investasi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan tidak hanya dituntut untuk 

memproduksi barang  berkualitas tinggi, tetapi juga untuk mengelola sumber daya dengan 

efisien yang optimal (Pratama et al., 2024). Salah satu indikator penting yang mencerminkan 

efisiensi dan efektivitas manajemen sebuah perusahaan adalah rasio aktivitas. Rasio aktivitas 

berfungsi sebagai alat analisis yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif suatu 

perusahaan dalam memanfaatkan asetnya guna menciptakan penjualan dan keuntungan 

(Hasibuan et al., 2023). Melalui analisis ini, manajer dan investor dapat mengevaluasi sejauh 

mana perusahaan memaksimalkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan 

finansialnya. 
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PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang cukup dikenal luas sebagai salah satu 

perusahaan makanan dan minuman terkemuka di Indonesia, menawarkan berbagai lini produk 

, mulai dari mie instan, biskuit, makanan ringan, hingga produk olahan dari bahan baku 

pertanian (Mubarok, 2014). Dengan meningkatnya permintaan masyarakat akan produk 

makanan yang berkualitas dan berorientasi pada kesehatan, penting bagi PT Indofood harus 

memastikan bahwa mereka tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga 

menjalankan operasionalnya secara efisien (Subagja et al., 2025). Dalam hal ini, analisis rasio 

aktivitas menjadi sangat penting untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dari tahun 

ke tahun. 

Periode 2021-2023 menjadi tahun yang menarik untuk dianalisis, mengingat tantangan 

yang dihadapi oleh perusahaan akibat pandemi COVID-19 yang telah mengubah pola 

konsumsi dan perilaku pasar. Di satu sisi, pandemi menciptakan peluang bagi perusahaan untuk 

berinovasi dan meningkatkan efisiensi, namun di sisi lain, juga menimbulkan risiko yang besar, 

seperti gangguan rantai pasokan dan perubahan preferensi konsumen (Raihansyah et al., 2024). 

Analisis rasio aktivitas dalam periode ini memberikan wawasan yang mendalam tentang 

bagaimana PT Indofood menghadapi tantangan tersebut serta strategi apa yang diterapkan 

untuk mempertahankan pertumbuhannya. 

Dalam penelitian ini, beberapa rasio aktivitas yang akan di analisis mencakup rasio 

perputaran persediaan, rasio perputaran piutang, dan rasio perputaran aset. Rasio perputaran 

persediaan mengukur efisiensi perusahaan dalam menjual dan mengelola inventaris yang 

dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, semakin cepat perusahaan dapat menjual persediaan dan 

mengurangi biaya penyimpanan yang tinggi. Sementara itu, rasio perputaran piutang 

menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam mengumpulkan piutang dari pelanggan, yang 

sangat penting untuk menjaga likuiditas perusahaan dan menghindari masalah dalam 

pengelolaan kas (Purnamasari & Fitria, 2015). 

Di sisi lain, rasio perputaran aset memberikan gambaran menyeluruh tentang sejauh 

mana perusahaan memanfaatkan total aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. 

Melalui analisis terhadap rasio-rasio ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai kinerja keuangan PT Indofood Tbk pada periode 2021-2023 serta 

memberikan rekomendasi bagi manajemen dalam upaya meningkatkan efisiensi operasional 

dan pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang (Lumbantobing et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik mengangkat judul 

“Analisis Rasio Aktivitas untuk Mengukur Kinerja Keuangan dalam mengambil keputusan 

investasi pada PT. Indofood sukses makmur Tbk periode 2021-2023”. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas menurut Kasmir (Kasmir, n.d.) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dengan 

kata lain untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Hasil dari 

rasio aktivitas memberikan informasi penting terkait aktivitas operasional perusahaan, yang 

dapat digunakan manajemen untuk mengevaluasi kinerja karyawan. Rasio ini juga memberikan 

berbagai manfaat, baik bagi kepentingan internal perusahaan maupun pihak eksternal, sebagai 

bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan di masa kini maupun masa mendatang.   

Berikut ini terdapat beberapa rasio untuk mengukur tingkat penggunaan aktivitas aset. 

• Rasio perputaran aktiva 

Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan 

dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperioleh dair tiap rupiah aktiva 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

Total Aktiva
 

• Rasio Perputaran Piutang 

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Rata − rata piutang
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
periode 1 + periode 2

2
 

Kemudian ada waktu rata-rata dalam pengumpulan piutang untuk melihat seberapa efektif 

dan efisien dalam mengumpulkan piutangnya 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
365

Rasio perputaran piutang
 

• Rasio perputaran persediaan (Inventory Turn Over) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan 

ini berputar dalam suatu periode. Dapat diartikan bahwa perputaran persediaan merupakan 

rasio yang menunjukan berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun. 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Harga Pokok Penjualan

Persediaan
 

• Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Rasio ini mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 

tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode.  



 
 
 
 

Analisis Rasio Aktivitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan dalam Mengambil Keputusan 
 Investasi pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2021-2023 

 

110 Jurnal Manajemen dan Akuntansi – Volume 5, Nomor 2, April 2025  
 

 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Modal Kerja
 

• Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

Rasio perputaran aktiva tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode, dengan kata lain 

untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya 

atau belum (Tyas et al., 2023).  

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 =
Penjualan

Total aktiva tetap
 

Kinerja keuangan 

Kinerja keuangan merupakan sebuah gambaran dari setiap hasil ekonomi yang telah 

diraih oleh perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dengan cara ekfektif dan efisien. Menurut Hery (Hery, 2019) kinerja 

keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu 

organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan profit. Secara umum, kinerja keuangan 

merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja keuangan 

adalah gambaran hasil ekonomi perusahaan yang diukur dengan analisis rasio keuangan dan 

pelaksanaan aturan keuangan secara baik dan benar sesuai dengan SAK. 

Keputusan investasi 

Menurut Setiawan dari penelitian (Syafira & Asyari, 2024) keputusan investasi 

merupakan langkah strategis yang diambil perusahaan untuk menempatkan dana pada sektor-

sektor produktif, dengan harapan menghasilkan keuntungan di masa depan. Tentunya ini yang 

menjadi penyebab bagaimana sebuah laporan keuangan dapat dianalisis dengan benar agar 

seorang investor dapat mengambil tindakan sesuai dengan hasil akhir dari analisis tersebut. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis metode yang digunakan pada penelitian ini yakni menggunakan penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya otomatis dan berhubungan langsung dengan data-data angka (Djollong, 2014). 

Adapun, penelitian ini menggunakan data sekunder yakni data yang didapatkan tanpa harus 

turun ke lapangan. Dalam data sekunder ini, data didapatkan dari laporan keuangan PT. 
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Indofood Sukses Makmur, Tbk tahun 2021-2023 yang secara resmi terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) melalui website https://www.idx.co.id/id.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rasio Perputaran Persediaan 

Rumus: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
365

rasio perputaran persediaan
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 2021 =
66.871.514

12.683.836
2166.871.514/12.683.836 

     =  5,27 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 2021 =
365

5,27
 

      = 69,2 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 2022 =
76.858.593

16.517.373
2276.858.593/16.517.373 

      =  4,65 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 2022 =
365

4,69
 

                   =  77,8 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 2023 =
75.653.142

15.213.497
2375.653.142/15.213.497 

      =  4,97 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 2023 =
365

4,97
 

      =  73,4   

 

Tabel 1 Rasio Perputaran Persediaan pada PT. Indofood Sukses Makmur,  

Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2023 

 

 

Tahun 

 

Harga Pokok 

Penjualan 

Rasio Perputaran 

Persediaan (kali) 

Rata-Rata Umur 

Persediaan 

 

Nilai Standar Industri 

2021 66.871.514 5,27 69,2 dikatakan baik jika di atas 

20 kali dan dikatakan tidak 

baik jika di bawah 20 kali 

per tahun 

2022 76.858.593 4,65 77,8 

2023 75.653.142 4,97 73,4 

Sumber: data yang diolah 

https://www.idx.co.id/id
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Keterangan 

Pada tabel rasio perputaran persediaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dapat 

disimpulkan bahwa: 

Rasio perputaran persediaan yang rendah, yaitu 5 kali di tahun 2021 dan 4 kali di tahun 

2022 kemudian kembali meningkat 5 kali di tahun 2023. Hal ini jauh dari standar industri yang 

ditetapkan sebesar 20 kali.   

Perusahaan perlu melakukan analisis dan perbaikan untuk meningkatkan rasio 

perputaran persediaan. Beberapa langkah yang dapat dilakukan adalah meningkatkan efisiensi 

operasional, mengoptimalkan pengelolaan persediaan, meningkatkan penjualan, dan 

mengurangi biaya penyimpanan. Dengan melakukan perbaikan tersebut, perusahaan dapat 

meningkatkan rasio perputaran persediaan dan mencapai standar industri yang ditetapkan. 

Di tahun 2021 rata-rata umur persediaan sudah cukup tinggi yakni mencapai 69 hari 

namun pada tahun 2022 melonjak kembali mencapai 78 hari. Kemudian pada tahun 2023 turun 

kembali menjadi 73 hari.  Semakin tinggi rata-rata umur persediaan menunjukkan semakin 

lama barang bisa terjual kemudian dapat menyebabkan biaya penyimpanan tinggi dan modal 

yang diinvestasikan ke dalam persediaan juga tinggi sehingga dapat menurunkan profitabilitas. 

Rasio perputaran persediaan dan rata-rata umur persediaan ditahun 2021 itu tinggi 

disebabkan pandemi COVID-19 masih berlangsung, dan masyarakat lebih banyak 

mengalokasikan pengeluaran mereka untuk kebutuhan pokok dan barang esensial 

dibandingkan dengan hiburan atau perjalanan. Sebagian dari mereka juga mendapatkan BLT 

dari pemerintah demi menunjang kehidupan ke depannya. Akan tetapi pada tahun 2022 Harga 

Pokok Penjualan mengalami kenaikan mengalahkan tahun 2021 dan tahun 2023. Hal ini terjadi 

karena tersedianya persediaan yang banyak di tahun 2022 akan tetapi karena keadaan covid-19 

mulai membaik dan ini mempengaruhi pola belanja konsumen jadinya stok yang tersedia 

berlebih. Kemudian tahun 2023 ada perbaikan dalam manajemen persediaan sehingga naik 

kembali karena HPP lebih kecil namun persediaan barang terus bergerak lebih cepat 

dibandingkan dengan tahun 2022. Akan tetapi masih belum seefisien di tahun 2021. 
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Rasio Perputaran piutang 

Rumus: 
 
Rasio Perputaran Piutang=Penjualan/(Rata-rata piutang) 
 
Rata-rata piutang=(periode 1+periode 2)/2 
 
Rata-rata piutang=(periode 1+periode 2)/2 
 
Rasio perputaran piutang 2021 = 99.345.618/15.935.976 
 
               =  6,23  
   
Rata-rata piutang 2021 = (7.451.670+8.464.306)/2 
 
             = 15.935.976 
 
waktu rata-rata piutang 2021= 365/6,23 
          
                =  58,5 
 
Rasio perputaran piutang 2022 =110.830.272/8.732.577,5 
 
               =  12,6 
 
Rata-rata piutang 2022  =(8.464.306+9.000.849)/2 

              =  8.732.577,5 

 

waktu rata-rata piutang 2022 =365/12,6 

 

             = 28,9 
 
Rasio perputaran piutang 2023 =111.703.611/8.837.424,5 
 
               = 12,6 
 
Rata-rata piutang 2023 = (9.000.849+8.674.000)/2 
 
            =  8.837.424,5 
 
waktu rata-rata piutang 2023 = 365/12,6 
 
             = 28,9 
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Tabel 2 Rasio Perputaran Piutang pada PT. Indofood Sukses Makmur,  

Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2023 

Tahun Rata-rata 

piutang 

Rasio perputaran 

piutang 

Waktu rata-rata 

piutang 

Standar industri 

 

2021 

 

 

 

15.935.976 

 

6,23 

 

58,5 

Rasio perputaran 

piutang dikatakan 

baik jika di atas 15 

kali. 

 

Waktu rata-rata 

piutang dikatakan 

baik jika kurang dari 

60 hari 

 

2022 

 

8.732.577,5 

 

12,6 

 

28,9 

2023 8.837.424,5 12,6 28,9  

Sumber: data yang diolah 

Keterangan 

Data yang disajikan adalah tentang rasio perputaran piutang dan waktu rata-rata piutang 

perusahaan pada tahun 2021 dan 2022. Berikut adalah penjelasan tentang data tersebut: 

Rasio perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa cepat 

perusahaan dapat mengumpulkan piutangnya. Semakin tinggi rasio perputaran piutang, 

semakin cepat perusahaan dapat mengumpulkan piutangnya 

Pada tahun 2021, rasio perputaran piutang perusahaan adalah 6,23 kali. Ini berarti 

bahwa perusahaan dapat mengumpulkan piutangnya sekitar 6 kali dalam setahun. Pada tahun 

2022, rasio perputaran piutang perusahaan meningkat menjadi 12,6 kali. Ini berarti bahwa 

perusahaan dapat mengumpulkan piutangnya sekitar 13 kali dalam setahun. Terjadi kenaikan 

sebesar 6,37 kali dalam setahun. 

Pada tahun 2021, waktu rata-rata piutang perusahaan adalah 58,5 hari. Ini berarti bahwa 

perusahaan membutuhkan waktu sekitar 58 hari untuk mengumpulkan piutangnya. Pada tahun 

2022, waktu rata-rata piutang perusahaan menurun menjadi 28,9 hari. Ini berarti bahwa 

perusahaan membutuhkan waktu sekitar 30 hari untuk mengumpulkan piutangnya.  

Rasio perputaran piutang perusahaan meningkat dari 6,23 kali pada tahun 2021 menjadi 

12,6 kali pada tahun 2022, yang berarti bahwa perusahaan dapat mengumpulkan piutangnya 

lebih cepat. Waktu rata-rata piutang perusahaan menurun dari 58,5 hari pada tahun 2021 

menjadi 28,9 hari pada tahun 2022, yang berarti bahwa perusahaan membutuhkan waktu lebih 

singkat untuk mengumpulkan piutangnya. 
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Perusahaan belum memenuhi standar industri untuk rasio perputaran piutang pada 

tahun 2021 dan 2022, karena rasio perputaran piutang masih di bawah 15 kali. Namun, 

perusahaan telah memenuhi standar industri untuk waktu rata-rata piutang pada tahun 2021 

dan 2022. Pada tahun 2023 rasio perputaran piutang dan waktu rata-rata piutang sama dengan 

tahun 2022. Hal ini disebabkan penjualan di tahun 2022 ke tahun 2023 hanya naik sekitar 1 

juta lebih pertahun. 

 

Rasio Perputaran aktiva 

Rumus:  

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 =
Penjualan

aktiva 
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 2021 =
99.345.618

179.271.840
 

        =  0,55 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 2022 =
110.830.272

180.433.300
 

         = 0,61 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 2023 =
111.703.611

186.587.957
 

        =   0,59 

Tabel 3 Rasio Perputaran Aktiva pada PT. Indofood Sukses Makmur,  

Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2023 

Tahun  Rasio perputaran aktiva  Standar industri perusahaan 

2021 0,55 Dikatakan baik jika di atas 2 

kali.  2022 0,61 

2023 0,59  

Sumber: data yang diolah 

Rasio perputaran aktiva PT Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami fluktuasi selama 

tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, rasio perputaran aktiva sebesar 0,55, kemudian meningkat 

menjadi 0,61 pada tahun 2022, dan menurun kembali menjadi 0,59 pada tahun 2023. 

Perubahan rasio perputaran aktiva ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

perubahan strategi produksi, perubahan kebijakan persediaan, dan perubahan kondisi ekonomi. 

Selain itu, perubahan rasio perputaran aktiva juga dapat dipengaruhi oleh perubahan 

permintaan pasar dan perubahan harga bahan baku. 
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Keputusan Investasi dari Rasio Aktifitas 

Rasio aktivitas juga merupakan hal penting dalam keputusan investasi. Menurut 

Ningrum (Ningrum, 2022) aktivitas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki dalam memperoleh penghasilan melalui penjualan, tidak 

semata-mata mengukur tinggi rendahnya rasio yang dihitung untuk mengetahui baik atau 

tidaknya keuangan perusahaan. Hal ini dapat dipahami karena rasio aktivitas sebagai indikator 

untuk mengukur kinerja manajemen dalam menjalankan perusahaan guna mencapai target 

sasaran yang telah ditentukan (Rustan, 2022).  

Seperti yang sudah dilakukan dalam penelitian ini dalam membahas rasio aktifitas 

yakni rasio perputaran persediaan, rasio perputaran piutang, dan rasio perputaran aset. Rasio 

Aktivitas di proksikan dengan Total Assets Turnover (TATO), di mana merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Akan tetapi, pada penelitian 

ini PT. Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki perputaran aset kurang dari 2 kali perputaran. 

Sedangkan PT ini hanya berada di angka 0,55 di tahun 2021, 0,61 di tahun 2022, dan 0,59 di 

tahun 2023 sehingga itu sangat jauh dari pergerakan angka perputaran aset yakni 2 kali itu 

sebagai standar industri yang digunakan oleh perusahaan. Jika rasio perputaran aset hanya 

menghasilkan angka perputaran aset di bawah standar industri maka keputusan investasi perlu 

mempertimbangkan faktor lain seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan strategi 

peningkatan efisiensi.  

Jika laba tetap tinggi meskipun aset berputar lambat, investasi mungkin masih layak. 

Namun, jika profitabilitas rendah, perusahaan perlu meningkatkan efisiensinya sebelum 

menarik investasi lebih lanjut. Berdasarkan dari penelitian (Rustan, 2022) menyebutkan bahwa 

penelitian ini sama seperti halnya yang dilakukan oleh (Rinnaya et al., 2016) dalam 

menemukan profitabilitas dan aktivitas berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

investasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Putri et al., 2024) sudah membuktikan bahwa 

semakin tinggi rasio aktivitas pada suatu perusahaan, maka semakin meningkat keputusan 

investasi. Artinya semakin efektif dan efisien perusahaan dalam mengelola aset-asetnya maka 

akan menghasilkan penjualan yang menguntungkan. Tentunya hal ini akan menarik minat para 

investor untuk dapat berinvestasi pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis rasio aktivitas selama periode 2021–2023, PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan efisiensi operasionalnya. Rasio perputaran persediaan yang rendah dan belum 

mendekati standar industri menandakan bahwa persediaan bergerak lambat, sehingga 

berpotensi meningkatkan biaya penyimpanan dan menahan modal kerja. Meskipun perputaran 

piutang menunjukkan perbaikan signifikan dari tahun ke tahun, efisiensi dalam pengelolaan 

aset secara keseluruhan masih belum optimal, terlihat dari rendahnya rasio perputaran aset 

dibandingkan standar industri. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap 

strategi pengelolaan aset dan operasionalnya agar dapat meningkatkan produktivitas serta 

menciptakan nilai lebih dari aset yang dimiliki. Bagi investor, penting untuk 

mempertimbangkan aspek efisiensi ini bersama dengan indikator keuangan lainnya sebelum 

mengambil keputusan investasi. Jika Indofood berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan 

pengelolaan aset, maka prospek investasi jangka panjang perusahaan ini akan semakin 

menjanjikan. 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

• Analisis untuk perusahaan sejenis 

Meneliti rasio perputaran persediaan, piutang, dan aset PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

dibandingkan dengan perusahaan lain di industri yang sama untuk memahami keunggulan 

dan kelemahan perusahaan. 

• Dampak Teknologi terhadap Efisiensi Aktivitas Perusahaan 

Mengkaji bagaimana penerapan teknologi seperti otomatisasi rantai pasok dan digitalisasi 

sistem manajemen persediaan dapat meningkatkan rasio aktivitas dan profitabilitas 

perusahaan. 
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Gambar 1. Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2. Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2021 
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Gambar 3. Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2021 
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Gambar 5. Laporan Keuangan PT Indofood Sukses Makmur TBK Tahun 2022-2023 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Laporan Keuangan PT Indofood Sukses Makmur TBK Tahun 2022-2023 
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Gambar 7. Laporan Keuangan PT Indofood Sukses Makmur TBK Tahun 2022-2023  


